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Increasing Knowledge Of Healthy Snacks And Hand Washing For Preschool Children
Through Children's Song

Abstract: The reasons behind snacking habits in children include children not having breakfast,
children's psychology, biological needs, and parental behavior. One of the efforts to introduce healthy
snacks to preschool children is through children's songs that can be sung every day so that children know
about healthy snacks. The purpose of this community service is to increase the knowledge of preschool
children about how to choose healthy snacks and the six steps of washing hands. This community service
activity was carried out at the ABA Kindergarten, Sumberporong Village, Kec. Lawang Kab. Unfortunate
and given to 14 children. The implementation of the activity consists of 3 (three) stages, namely
assessment, education, and evaluation. The assessment stage is carried out by assessing children's
knowledge about healthy snacks and six steps of washing hands. The education stage is carried out
through the method of singing songs about healthy snacks and six steps of washing hands with blackboard
media to write song lyrics. The evaluation stage was carried out by asking children about their
commitment to washing their hands with six steps and choosing healthy snacks. The results of community
service activities showed that there was an increase in children's knowledge about the six steps of washing
hands and choosing healthy snacks after being given education. The results of the evaluation showed that
the children had a commitment and were willing to do the six steps of washing their hands and choosing
healthy snacks. The activity of singing a song about the six steps of washing hands and choosing healthy
snacks is carried out every day at the beginning of the meeting so that children memorize and remember
the steps to wash their hands and choose healthy snacks.
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Abstrak: Alasan yang melatarbelakangi kebiasaan jajan pada anak diantaranya adalah anak tidak
sempat sarapan pagi, psikologis anak, kebutuhan biologis, dan perilaku orang tua. Salah satu upaya
untuk mengenalkan jajanan sehat pada anak prasekolah adalah melalui lagu anak yang dapat
dinyanyikan setiap hari sehingga anak menjadi tahu tentang jajanan yang sehat. Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan anak prasekolah tentang cara memilih jajanan sehat
dan enam langkah cuci tangan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di TK ABA Desa
Sumberporong Kec. Lawang Kab. Malang dan diberikan pada 14 anak. Pelaksanaan kegiatan terdiri
dari 3 (tiga) tahap yaitu pengkajian, edukasi, dan evaluasi. Tahap pengkajian dilakukan dengan mengkaji
pengetahuan anak tentang jajanan yang sehat dan enam langkah cuci tangan. Tahap edukasi dilakukan
melalui metode menyanyikan lagu tentang jajanan sehat dan enam langkah cuci tangan dengan media
papan tulis untuk menulis syair lagu. Tahap evaluasi dilakukan dengan menanyakan pada anak tentang
komitmen dalam mencuci tangan dengan enam langkah dan memilih jajanan sehat. Hasil kegiatan
pengabmas didapatkan terdapat peningkatan pengetahuan anak tentang enam langkah cuci tangan dan
memilih jajanan sehat setelah diberikan edukasi. Hasil evaluasi dilakukan seminggu kemudian,
didapatkan anak mampu melakukan enam langkah cuci tangan dan cara memilih jajanan sehat. Kegiatan
menyanyikan lagu tentang enam langkah cuci tangan dan memilih jajanan sehat dilakukan tiap hari di
awal pertemuan kelas, supaya anak hapal dan tetap mengingat langkah-langkah mencuci tangan dan
memilih jajanan yang sehat.

Kata kunci: cuci tangan, jajanan sehat, lagu anak, pra-sekolah
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PENDAHULUAN

Anak usia 3-6 tahun merupakan anak usia
prasekolah. Pada usia ini akan mengalami periode
pertumbuhan fisik yang melambat, namun
mengalami peningkatan pada perkembangan
psikososial dan kognitif. Rasa ingin tahu anak
mulai berkembang dan anak sudah mampu untuk
melakukan komunikasi. Pada periode ini, cara
anak untuk belajar dan mengembangkan
hubungannya dengan orang lain adalah melalui
permainan (Mansur, 2019). Anak pra sekolah
termasuk dalam kelompok usia yang penting
karena mengalami proses perkembangan yang
fundamental untuk menentukan masa depan
kualitas kehidupannya di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, perlu dikenalkan tentang gizi
seimbang dan harus diterapkan sejak dini. Salah
satu faktor yang penting bagi perkembangan anak
yaitu kesehatan. Saat anak kurang sehat atau sakit,
maka dapat berdampak pada perkembangan dan
aktivitas anak. Hal utama untuk menjaga kondisi
kesehatan anak yaitu dengan memerhatikan
kandungan gizi pada makanan yang di konsumsi

(Inten & Permatasari, 2019).

Jajanan seringkali dianggap sebagai salah
satu kebutuhan anak sekolah yang harus dipenuhi.
Tiap anak selalu meluangkan uang saku untuk
membeli jajanan yang tersedia, baik di dalam
ataupun luar sekolah. Fakta bahwa banyak anak
sekolah yang membeli dan mengonsumsi jajanan
yang dinilai kurang sehat (Putri & Silalahi, 2019).
Jajanan anak sekolah merupakan salah satu hal
yang harus

diperhatikan oleh masyarakat
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khususnya orang tua, pendidik, dan pengelola
sekolah (Rahman & Irmayani, 2021).

Selain jajanan yang sehat, pada anak
prasekolah, perlu dibiasakan dengan melakukan
cuci tangan yang benar sesuai standar WHO yaitu
6 langkah. Penelitian Hertina, et al (2019)
menunjukkan bahwa terdapat penurunan jumlah
bakteri yang bermakna antara sebelum dan
sesudah melakukan cuci tangan dengan
menggunakan hand rub yang ternyata efektif
untuk mengurangi jumlah bakteri pada tangan.
Cuci tangan juga menjadi salah satu indikator dari
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sehingga
hal ini wajib untuk diketahui oleh masyarakat luas
khususnya anak prasekolah. Salah satu hygiene
perseorangan anak adalah dengan memiliki
kebiasaan cuci tangan yang baik dan benar agar
terhindar dari segala bentuk penyakit menular

(Dewi et al., 2022).

Beberapa hal yang dapat terjadi, jika anak
membeli jajanan yang tidak sehat antara lain
keracunan makanan yang terkontaminasi bakteri
atau bahan baku yang masih diragukan, diare,
penyakit Typhus, kekurangan gizi karena jajanan
mengandung banyak lemak trans dan gula, gagal
ginjal karena kandungan zat kimia berbahaya,

kerusakan hati, serta masuknya zat karsinogenik

yang dapat menimbulkan penyakit kanker
(Halodoc, 2019).
Oleh  karena itu, penting untuk

diperhatikan tentang konsumsi makanan dan
minuman, baik secara kuantitas maupun kualitas

yang dapat memengaruhi kesehatan individu dan
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masyarakat. Faktor gizi memiliki peranan penting

dalam  pertumbuhan  dan  perkembangan
kecerdasan, tidak mudah terkena infeksi maupun
penyakit kronis, dan produktivitas seseorang. Pola
konsumsi yang tidak baik dapat menyebabkan
kondisi status gizi yang tidak normal seperti
kekurangan atau kelebihan gizi (Dainy et al.,

2019).

Tujuan pengabdian kepada masyarakat
yaitu memberikan edukasi tentang memilih
jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan melalui

lagu anak.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pendidikan kesehatan
tentang penerapan memilih jajanan sehat dan 6
langkah cuci tangan melalui lagu anak yang
dilakukan oleh tim pengabmas bekerjasama
dengan TK ABA (Aisyiyah Bustanul Athfal)
Lawang. Tim pengabmas berperan sebagai
narasumber. Kegiatan yang dilakukan oleh tim
pengabmas adalah memberikan pendidikan
kesehatan berupa penyuluhan tentang penerapan
memilih jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan
melalui lagu anak pada anak TK B. Kegiatan
tersebut dilakukan berdasarkan penelusuran tim
pengabmas, bahwa Dbelum ada kegiatan
pendidikan kesehatan bagi anak TK B tentang
tema yang dipilih melalui lagu anak sehingga tim
pengabdian kepada masyarakat diterima dengan

baik oleh TK ABA.

* Post test
¢ Penerapan lagu anak
tiap hari di pagi hari

Evaluasi

* Koordinasi
* Jadwal
 Sasaran

* Materi penyuluhan

Tim
pengabmas

® Pre test
* Mengajari lagu anak

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabmas

Langkah-langkah dalam pelaksanaan
kegiatan pengabmas yang dilakukan oleh tim
pengabmas ada 3 langkah. Langkah pertama yaitu
melakukan koordinasi dengan Pimpinan TK ABA
melakukan untuk

dengan pertemuan

mendiskusikan tentang jadwal dan sasaran
kegiatan pengabmas. TK ABA memberikan
fasilitas yaitu ruangan penyuluhan, alat tulis, dan
papan untuk menulis lagu. Selanjutnya,
pembuatan lagu anak dengan tema memilih
jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan. Lagu
yang dinyanyikan untuk memilih jajanan sehat:

Lihat jajanku sehat dan bergizi

Tak ada boraks, pewarna dan zat berbahaya
Mengandung karbohidrat, protein, juga lemak
Ada vitamin juga mineral
Sedangkan lagu 6 langkah cuci tangan

yaitu:

Nomor satu ratakan sabunnya

Nomor dua gosok punggung tangan
Nomor tiga sela-sela jari
Nomor empat buku-buku jari

Normor lima putar putar jempol

Normor enam ujung-ujung jari

Yang terakhir bilas dengan air

Satu sampai enam tangan menjadi bersih
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Langkah kedua yaitu kegiatan pendidikan
kesehatan. Dimulai dengan memberikan lima
pertanyaan sebagai pre test terkait tema. Tiga
pertanyaan tentang memilih jajanan sehat dan dua
pertanyaan tentang cuci tangan. Dilanjutkan
dengan mengajari anak tentang lagu memilih
jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan. Hingga

anak bisa untuk menyanyikan sendiri.

Langkah ketiga yaitu evaluasi. Evaluasi
dengan memberikan post test dan menyanyikan
lagu anak yang dipimpin oleh salah satu anak.
Dilanjutkan dengan memberikan kesempatan pada
ibu guru TK untuk menyanyikan bersama-sama

dengan siswanya.

HASIL
Hasil koordinasi tim pengabdian masyarakat
pada langkah pertama yaitu Pimpinan TK ABA
memberikan jadwal kegiatan yaitu hari Selasa
tanggal 20 September 2022 pukul 08.00 hingga
10.00 WIB dengan sasaran yaitu anak TK B
sejumlah 14 siswa. Selanjutnya, tim menyusun
lagu anak sesuai tema yang telah ditentukan.
Hasil

pendidikan kesehatan yaitu dari lima pertanyaan

langkah kedua tentang kegiatan

yang diberikan, hanya benar dua. Selanjutnya,
setelah anak diajari lagu anak tentang memilih
jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan, sebanyak
4-5 kali, maka anak mampu menyanyikan sendiri.

Hasil langkah ketiga tentang evaluasi. Anak
mampu menjawab lima pertanyaan yang diberikan
dengan benar. Kemudian dilanjutkan dengan
menunjuk satu siswa untuk memimpin bernyanyi

di depan kelas. Dan semua siswa mampu
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menyanyikan dengan benar. Lalu, dipimpin oleh
bu guru, dan berhasil melakukannya.

Hasil pengabdian yaitu memberikan manfaat
secara langsung dan tidak langsung pada TK ABA
Lawang. Secara langsung hasilnya bermanfaat
dalam penerapan tentang memilih jajanan sehat
dan 6 langkah cuci tangan. Secara tidak langsung,
dengan bekal pengetahuan yang telah dimiliki,
diharapkan anak TK dapat menerapkan sikap dan
perilaku yang positif dalam upaya memilih jajanan

sehat dan 6 langkah cuci tangan.
PEMBAHASAN

Pengetahuan anak TK meningkat tentang
memilih jajanan sehat dan 6 langkah cuci tangan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan kepada anak TK di TK ABA Lawang
telah  berhasil dan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta dalam upaya
menerapkan tentang memilih jajanan sehat dan 6
langkah cuci tangan. Keunggulan dari pendidikan
kesehatan ini yaitu bahwa topik materi yang
diberikan sangat sesuai dengan kebutuhan siswa di
TK ABA Lawang dalam upaya meningkatkan
PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat). Kegiatan
ini membantu TK ABA dalam upaya menurunkan
angka kesakitan karena ISPA dan diare. Metode
penyuluhan yang digunakan cukup menarik bagi
peserta dan materi yang diberikan sesuai dengan
perkembangan IPTEKS. Dokumentasi kegiatan
pengabdian ini berupa foto yang diambil pada saat

kegiatan berlangsung.
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Gambar 2. Peserta kegiatan saat pre-test

Suasana yang nyaman saat dilakukan
penerapan lagu anak sehingga menambah
keakraban dengan siswa. Pembelajaran dengan
menggunakan lagu, khususnya lagu anak yang
telah biasa didengar anak, dapat meningkatkan
daya ingat siswa dengan kategori tinggi (Dyramoti
& Wahyuningsih, 2022; Nilawati et al., 2019).
Selain itu, dengan sebuah lagu dapat memberikan
motivasi belajar bagi siswa dan menurunkan
tingkat kejenuhan (burnout) belajar (Nilawati et

al., 2019).

Gambar 3. Foto bersama Tim, Guru, dan peserta

PENUTUP

Kegiatan pengabdian ini telah dapat

mencapai tujuannya yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman para siswa di TK
ABA Lawang tentang memilih jajanan yang sehat
dan 6 langkah cuci tangan melalui sebuah lagu
anak.

Namun demikian kegiatan pendidikan

kesehatan ini perlu ditindak lanjuti dengan

monitoring berkelanjutan penerapan lagu anak
seminggu setelah kegiatan, dan ternyata telah

dilaksanakan dengan baik oleh pihak sekolah.
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